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PERAN MUHAMMADIYAH DALAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN 
ISLAM DI MASYARAKAT (Studi terhadap Ranting Muhammadiyah di 
Tegalombo Kalijambe Sragen Tahun 2015) 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang peran Ranting 
Muhammadiyah Tegalombo, Kalijambe, Sragen dalam pengembangan pendidikan 
Islam di masyarakat dan mengetahui faktor pendukung dan penghambatnya di 
tengah masalah masih kurang optimalnya pengembangan pendidikan masyarakat 
di Desa Tegalombo. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), karena data 
yang dibutuhkan separuhnya diambil/digali dan lapangan.Metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah wawancara (interview), 
observasi dan dokumentasi.Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis 
dengan metode analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Ranting Muhammadiyah 
Tegalombo Kalijambe Sragen dalam bidang pendidikan antara lain pendidikan 
formal yaitu MI Muhammadiyah Tegalombo dan non formal dalam bentuk TPA. 
Selain program pendidikan juga terdapat peran keagamaan dalam bentuk 
pengajian rutin, sosial kemasyarakatan dalam bentuk gotong royong, dan 
kesehatan bagi masyarakat dalam bentuk cek kesehatan gratis.Peran dalam bidang 
sosial dan keagamaan dengan memberikan kontribusi secara nyata dalam upaya 
mewujudkan cita-cita menuju pemahaman kebangsaan yang bersifat plural 
melalui konsep Amar Ma„ruf Nahi Munkar.Peran untuk memajukan bidang 
pendidikan dengan mendirikan pendidikan formal yaitu MI Muhammadiyah dan 
juga pendidikan non formal yaitu TPA dan TPQ. 
 




This study aims at finding information about the role of the branch of 
Muhammadiyah Tegalombo, Kalijambe, Sragen in developing Islamic education 
in society and investigating the supporting factors and obstacles. The problems in 
this study is the development of the community in Tegalombo village which is not 
optimum. 
This study is a field research because more than a half of the data needed are 
obtained in the field. The methods used for data collection in this study are 
interview, observation, and documentation. The data, then, are analyzed by 
descriptive qualitative method. 
The results show that the role of the branch of Muhammadiyah Tegalombo, 
Kalijambe, Sragen in the field of education areproviding Muhammadiyah MI 
(Elementary School) at Tegalombo for formal education and providing TPA 
(Quranic Reciting) for informal education. Besides in the field of education, there 
are other roles of Muhammadiyah, such as in the field religious by initiating 
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weekly Islamic study, in the social field by creating cooperative society, and in 
the health field by organizing free health checking for community. 
 
Keywords: The branch of Muhammadiyah, Islamic education, Tegalombo village 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, mulai dari 
lahir sampai menuju dewasa bahkan tua, yang diperoleh dari orang tua, 
masyarakat, maupun lingkungan.Tanpa pendidikan, manusia sulit dari mana, 
untuk apa, dan hendak kemana manusia pergi. Pentingnya pendidikan menjadikan 
investasi sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis 
bagi pembangunan bangsa dan negara.Menilai kualitas sumber daya manusia 
suatu bangsa secara umum dapat dilihat dari mutu pendidikan bangsa 
tersebut.Dengan demikian dapatlah terwujud kelompok masyarakat yang 
berkualitas. 
Melihat sejumlah masalah yang begitu komplek dihadapan masyarakat 
Islam, maka menurut adatnya pengembangan dan pemberdayaan di kalangan 
masyarakat Islam.Pengembangan masyarakat yang diperlukan di sini adalah 
pengembangan pendidikan yang berorientasi pada pemecahan masalah yang 
dihadapinya.Untuk itu, upaya pengembangan pendidikan di masyarakat masih 
perlu mendapatkan perhatian serius dari berbagai kalangan, termasuk didalam 
kelompok-kelompok maupun organisasi sosial yang ada. 
Organisasi Muhammadiyah adalah persyarikatan yang merupakan gerakan 
dakwah Islam amar ma‟ruf nahi munkar yang ditunjukan sebagai organisasi yang 
gerak perjuangannya untuk pengembangan suatu tata kehidupan di masyarakat 
sebagaimana di kehendaki Islam. Untuk mencapai tujuannya, organisasi 
Muhammadiyah menyelenggarakan berbagai kegiatan sebagai wujud pengamalan 
ajaran Islam.Namun, dalam pengembangan pendidikan masyarakat di Tegalombo 
masih kurang optimal.Sehingga peran Muhammadiyah dirasakan sangat perlu 
untuk mengatasi permasalahan dalam pengembangan pendidikan di masyarakat. 
Kurang optimalnya dalam pengembangan pendidikan Islam di masyarakat  
jika tidak segera diatasi maka ditakutkan masyarakat akan melakukan TBC 
(Takhayul, Bid‟ah dan Churafhat). Oleh karena itu, diperlukan suatu tindakan 
yaitu dengan peran Muhammadiyah untuk mengoptimalkan pengembangan 
pendidikan Islam di masyarakat Tegalombo. Dengan adanya peran 
Muhammadiyah diharapkan dapat membantu  di masyarakat dalam 
pengembangan pendidikan Islam. 
Berasarkan latar belakang diatas, hal ini mendorong penulis untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “Peran Muhammadiyah Dalam 
Pengembangan Pendidikan Islam di Masyarakat(Studi terhadap Ranting 
Muhammadiyah di Tegalombo  Kalijambe Sragen Tahun 2015)” 
Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang mendasar yang akan 
dikaji adalah  
1. Apa sajakah peran Ranting Muhammadiyah Tegalombo, Kalijambe, 
Sragen dalam pengembangan pendidikan Islam di masyarakat? 
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2. Apa sajakah kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pengembangan 
Ranting Muhammadiyah Tegalombo, Kalijambe, Sragen? 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitaian ialah untuk mengetahui peran 
ranting Muhammadiyah Tegalombo, Kalijambe, Sragen dalam pengembangan 
pendidikan Islam di masyarakat serta mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan pengembangan pendidikan ranting Muhammadiyah 
Tegalombo, Kalijambe, Sragen.  
Tinjauan pustaka penelitian ini adalah 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitrotul Ammah (UMS, 2013) dengan 
judul “Peran Ranting „Aisyiyah Makamhaji Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo Periode 2010-2015 dalam Meningkatkan 
Pendidikan Islam di Masyarakat Makamhaji tahun 2012/2013”, 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Jacky Rudianto (UMS, 2010) dengan 
judul “Peran Muhammadiyah dalam Pengembangan Pendidikan Islam 
di Masyarakat (Pendekatan Sosiologis di Desa Playen Playen Gunung 
Kidul)” 
3. Penelitian yang dilakukan Andriana Pertiwi (UMS, 2013) dengan judul 
“Peran Takmir Masjid dalam Meningkatkan Pendidikan Nonformal di 
Masjid Al-Kautsar Gumpang Kartasura Sukoharjo” 
4. Penelitian yang dilakukan Syarifuddin (UMS, 2012) dengan judul 
“Peranan Ranting „Aisyiyah dalam Pendidikan Islam Masyarakat di 
Karangasem” 
Tinjauan Teoritik berupa: 
 
1. Peran Muhammadiyah 
a. Teori Peran 
Peran adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 
orang yang berkedudukan dalam masyaraka.
1
 Peran menjadi 
bermakna ketika dikaitkan dengan orang lain, komunitas sosial atau 
politik. Menurut Soekanto, peranan (role) merupakan proses dinamis 
kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu 
peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peran adalah untuk 
kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-




b. Pengertian dan Sejarah Muhammadiyah 
Muhammadiyah secara bahasa diambil dari nama Nabi dan 
Rasul terakhir, yaitu Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib. 
Beliau adalah Nabi dan Rasul terakhir, pembawa risalah Islam yang 
sempurna diutus untuk semua umat manusia sepanjang masa. 
Sedangkan “yah” dalam bahasa Arab disebut 
huruf syibhu atau nisbi yang artinya menyerupakan, menjeniskan, 
                                                             
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), hlm. 854 
2Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Baru (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 212-213 
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atau mengidentikkan pada perilaku hidup serta akhlak budi pekerti 
perjuangan Nabi Muhammad Shollallâhu álaihi wasallam.
3
 Jadi 
Muhammadiyah berarti orang-orang Islam yang hidup setelah Rasul 
Muhammad Shollallâhu álaihi wasallam yang akan mengikuti, 
menyerupakan diri, menjeniskan atau mengidentikkan diri pada 
perilaku hidup serta akhlak budi pekerti perjuangan Nabi 
Muhammad Shollallâhu álaihi wasallam. 
2. Pendidikan di Masyarakat 
a. Pendidikan 
Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik 
manusia sehingga bisa tumbuh berkembang serta memiliki potensi 
atau kemampuan sebagaimana semestinya.
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Pendidikan berasal dari kata didik, dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kata didik mengandung arti memelihara dan memberi 
latihan (ajaran, tuntuan, pimpinan) mengenai akhlaq dan kecerdasan 
pikiran. Marimba mendefinikasikan pendidikan sebagai bimbingan 
atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian 
yang utama. Sedangkan menurut Logdesecara sempit pendidikan 
adalah pendidikan disekolah, jadi pendidikan adalah pendidikan 
formal 
b. Masyarakat 
Masyarakat secara umum adalah sekumpulan manusia yang 
bertempat tinggal dalam suatu kawasan dan saling berinteraksi 
dengan sesama untuk mencapai tujuan.
5
Masyarakat adalah 
sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi tertutup 
(atau semi terbuka), dimana sebagian besar interaksi adalah antara 
individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut. 
2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu data 
yang dibutukan separuhnya diambil/ digali dari lapangan dengan lokasi Ranting 
Muhammadiyah di Tegalombo Kalijambr Sragen. Aspek pendekatanya ini 
termasuk metode penelitian kualitatif deskriptif karena penelitian dilakukan secara 
terperinci dan mendalam terhadap masyarakat  yaitu peran Muhammadiyah dalam 
pengembangan pendidikan Islam di masyarakat. 
2.1 Metode Pengumpulan Data 
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Metode Wawancara (interview) 
Wawancara adalah Wawancara mendalam adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
                                                             
3H.M. Kastholani, dkk, Pendidikan Kemuhammadiyahan,(Yogyakarta: Mendikdasmen PWM di 
Yogyakarta, 2003), hlm. 33 
4Heri Jauhari Muchtar, Fiqih Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005), hlm. 14 
5Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2006), hlm. 46 
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jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 
atau orang yang diwawancara
6
. 
Wawancara pada penelitian akan dilaksanakan kepada 
pihak yang berkompeten untuk menjawab penelitian. Diantaranya 
Penasehat, Ketua 1 dan Ketua 2 Ranting Muhammadiyah 
Tegalombo dan penduduk atau masyarakat itu sendiri. 
b. Observasi 
Tujuan peneliti melakukan observasi adalah untuk 
menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, menjawab 




Penelitian ini langsung di desa sebagai objek penelitian 
sehingga mendapat gambaran secara jelas tentang peran 
Muhammadiyah dalam pengembangan pendidikan  di masyarakat 
(Studi Terhadap Ranting Muhammadiyah di Tegalombo, 
Kalijambe, Sragen).  
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 




Metode ini bertujuan untuk mencari data mengenai hal-hal 
yang variabelnya berupa catatan yang berkaitan dengan peran 
muhammadiyah dalam pengembangan pendidikan di masyarakat 
(Studi Terhadap Ranting Muhammadiyah di Tegalombo, 
Kalijambe, Sragen). 
2.2 Metode Analisis Data 
Penulis menggunakan pendekatan analisis deskriptif yang bersifat 
kualitatif dengan mengunakan metode deduktif kualitatif. Deskriptif 
kualitatif yaitu menggambarkan fenomena-fenomena yang ada pada saat 
ini dan masa lampau, dari seluruh data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Metode deduktif kualitatif yaitu suatu penalaran yang 
berpangkal pada peristiwa bersifat umum, yang kebenaranya telah 
diketahui atau diyakini, kemudian berakhir pada suatu kesimpulan yang 
bersifat khusus. 
Analisis data model interaktif menurut Miles dan Huberman (1984) 
yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas empat tahap yang harus 
dilakukan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan.
9
 Pertama, melakukan pengumpulan data dari 
narasumber atau dokumen resmi. Kedua, mereduksi data yang telah 
                                                             
6Hamadi Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta,2013), hlm. 289-
290 
7Hamadi Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta,2013), hlm. 290 
 8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung : 
Alfabeta, 2009), cet. IX, hlm. 329. 
9 Miles dan Huberman dalam Nusa putra, Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi (Jakarta: 
Indeks, 2011). Hlm. 204. 
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diperoleh yaitu dengan menggolongkan, mengarahkan, dan membuang 
yang tidak perlu dan pengorganisasian data. Ketiga, melakukan display 
data, yaitu data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. 
Keempat, penarikan kesimpulan dengan mencari dari ulasan penting pada 
display data yang disajikan. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Peran Muhammadiyah dalam Pengembangan Pendidikan di Masyarakat 
Desa Tegalombo 
Gerakan Muhammadiyah sebagai bagian dari kehidupan sosial 
manusia di satu sisi tidak terlepas dari dinamika perubahan internal, dan di 
sisi lain dapat dikatakan bahwa Muhammadiyah telah banyak berperan 
penting dalam melakukan perubahan kehidupan sosial keagamaan dan 
kemasyarakatan khususnya di Desa Tegalombo semenjak awal berdirinya. 
Semangat amar ma‟ruf nahi munkar yang mewarnai pola pikir para 
pengurusnya di tingkat ranting yang kemudian terejawantahkandalam 
praktek kehidupan sehari-hari telah melahirkan beragam amal usaha 
Muhammadiyah termasuk di dalamnya lembaga pendidikan baik 
pendidikan formal maupun non formal.
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Dalam pembentukannya, Muhammadiyah banyak merefleksikan 
kepada perintah-perintah Al Quran, diantaranya surat Ali Imran ayat 104 
yang berbunyi: 
                        
    
Arinya:Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 




Ayat tersebut mengandung isyarat untuk bergeraknya umat dalam 
menjalankan dakwah Islam secara teorganisasi, umat yang bergerak, yang 
juga mengandung penegasan tentang hidup berorganisasi.Maka dalam 
butir ke-6 Muqaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah dinyatakan, 
melancarkan amalusaha dan perjuangan dengan ketertiban organisasi, yang 




                                                             
10Wawancara dengan Bpk. Nasroni  (Ketua Ranting Muhammadiyah Tegalombo), Wawancara 
Dilakukan Pada Hari Senin Tangga l 4 September 2015 
11 Alqur’an dan Terjemahannya 
12Wawancara dengan Bp. Drs. H. Jumari Selaku Penasehat Ranting Muhammadiyah Tegalombo, 
pada Hari Rabu Tangga l6 September 2015 
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Berkaitan dengan tujuan Muhammadiyah dengan gerakannya, 
persoalan diwujudkan oleh Muhamamdiyah Ranting Tegalombo dengan 
program-program nyata antara lain pendidikan formal dan non formal. 
Pendidikan formal diwujudkan dalam bentuk pendidikan dasar bagi anak-
anak secara formal yaitu MI Muhammadiyah Tegalombo dan TPA 
Muhammadiyah Tegalombo. Sarana pendidikan tersebut untuk mendidik 
generasi muda Muhammadiyah sedini mungkin untuk menyiapkan masa 




Hasil wawancara dengan ketiga tokoh masyarakat yang sekaligus 
sebagai pengurus Ranting Muhammadiyah Tegalombo tersebut 
menggambarkan bahwa peran Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah 
telah berperan cukup baik di masyarakat.Peran yang sangat menonjol 
adalah keberadaan pendidikan formal dan non formal yang dapat berjalan 
secara beriringan dan hasilnya dapat dirasakan oleh masyarakat 
sekitar.Bentuk nyata dari pendidikan formal adalah penyelenggaraan 
pengajian-pengajian yang diadakan secara rutin baik pada setiap pekannya 
atau pada setiap bulannnya.Dengan pengajian yang rutin tersebut 
membentuk watak serta karakter masyarakat menjadi lebih baik dan 
umumnya dapat menerima perbedaan pemahaman di tengah-tengah 
masyarakat.Masyarakat Tegalombo secara umum beragama Islam namun 
demikian banyak organisasi-organisasi keagamaan yang berada di wilayah 
tersebut seperti NU, MTA, Muhamamdiyah dan LDII.Namun demikian 
seluruh organisasi tersebut dapat berjalan masing-masing dan 
menghormati perbedaan pendapat dari masing-masing organisasi. 
Peran organisasi Muhamamdiyah disini sangat baik dan sudah 
berjalan cukup lama, artinya pengaruhnya cukup dominan pada wilayah 
desa.Muhammadiyah dapat menghadirkan sosial kemasyarakatan baru 
dengan ditunjang oleh pendidikan formal maupun non formal.Keberadaan 
pendidikan formal juga cukup baik dan mempunyai prestasi sedangkan 
pendidikan non formalnya cukup memberi warna bagi masyarakat. Bentuk 
nyata dari peran Muhammadiyah di wilayah ini adalah kepeduliannya 
terhadap akhlaq masyarakat yang tidak membiarkan kegiatan-kegiatan 
warga seperti hajatan atau kegiatan lain yang diselenggarakan hiburan 
namun dapat merusak akhlaq warganya. Jadi seluruh kegiatan masyarakat 
sampai saat ini diisi dengan pengajian.
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Hal senada juga disampaikan oleh Ibu.Sumaryati yang berprofesi 
sebagai pedagang yang menyatakan bahwa peran Muhammadiyah di Desa 
Tegalombo sampai saat ini dirasakan cukup baik karena organisasi 
Muhamamdiyah sangat dominan pada wilayah tersebut. Pengajian-
pengajian yang diselenggarakan secara rutin dihadiri oleh masyarakat baik 
wilayah tersebut dan juga datang dari wilayah lain. Pengajian yang 
                                                             
13Wawancara dengan Bp. Sumardi Selaku Ketua II Ranting Muhammadiyah Tegalombo, pada 
Hari Rabu Tangga  l6 September 2015 




diselenggarakan juga bersifat umum dan tidak dikhususkan kehadirannya 
hanya bagi warga muhamamdiyah saja. Dalam pengajian tersebut juga 
tidak menekankan perbedaan pemahaman keagamaan, tidak saling 
menyalahkan dan merasa benar sendiri dan juga tidak merasa yang paling 
mengikuti sunnah Nabi. Dalam pengajian-pengajian yang diselenggarakan 
lebih menekankan kepada peningkatan pemahaman keislaman dan 
perdamaian di antara sesama manusia, adapun segala macam perbedaan 
lebih dirasakan sebagai hal pribadi yang tidak harus dibesar-besarkan pada 
saat pengajian secara umum.
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Peran yang cukup besar pada wilayah tesebut mengacu kepada latar 
belakang didirikannya Muhammadiya secara umum yang menyatakan 
bahwa dalam perjuangan melaksanakan usahanya menuju terwujudnya 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, Muhammadiyah merumuskan 
prinsip-prinsip dasar segala gerak dan amal usaha yang tersimpul dalam 
Muqaddimah Anggaran Dasar yaitu : 1) Hidup manusia harus berdasar 
tauhid, „ibadah dan ta‟at kepada Allah s.w.t. 2) Hidup manusia 
bermasyarakat. 3) Mematuhi ajaran-ajaran agama Islam dengan keyakinan 
bahwa ajaran Islam itu satu-satunya landasan kepribadian dan ketertiban 
bersama untuk kebahagiaan dunia akhirat. 4) Menegakkan dan menjunjung 
tinggi agama Islam dalam masyarakat adalah kewajiban sebagai ibadah 
kepada Allah dan ikhsan kepada kemanusiaan. 5) Ittiba‟ kepada langkah 
perjuangan Nabi Muhammad saw. 6) Melancarkan amal usaha dan 
perjuangan dengan ketertiban organisasi. Dengan prinsip-prinsip dasar 
tersebut, maka apapun yang diusahakan termasuk cara-cara atau sistem 
perjuangannya, Muhammadiyah berpedoman pada: “Berpegang teguh 
akan ajaran Allah dan Rasul-Nya, bergerak membangun di segala bidang 
dan lapangan dengan menggunakan cara serta menempuh jalan yang 
diridlai Allah.” Bidang-bidang rating Muhammadiyah Tegalombo 
diataranya: 
a. Bidang Sosial Keagamaan 
Dalam bidang sosial keagamaan Muhammadiyah 
memberikan kontribusi yang nyata sebagai upaya perwujudan cita-
citanya dalam pemahaman kebangsaan mengenai pluralisme, suatu 
misal mengenai konsep Amar Ma‟ruf Nahi Munkar. Dalam bentuk 
yang nyata Amar Ma‟ruf Nahi Munkar diwujudkan saling 
menghormati dan menghargai perbedaan pemahaman diantara 
sesama umat Islam sedangkan yang berkaitan dengan umat agama 
lain dengan saling tolong menolong tanpa melihat keyakinannya. 
Meskipun pemeluk agama lain di wilayah tersebut hanya 1% dan 
sebagai kelompok minoritas, namun tetap dihormati, dihargai, dan 
dilindungi hak serta kewajibannya. 
b. Bidang Pendidikan 
Upaya pengurus ranting Muhammadiyah Desa Tegalombo 
dalam memberikan pendidikan bagi masyarakat di desa tersebut 
                                                             




tidak hanya ditempuh secara formal. Tidak sedikit pendidikan 
informal yang dikembangkan seperti membuat kelompok-
kelompok pengajian, dan mengadakan pertemuan-pertemuan rutin 
antara pengurus. Perhatian Muhammadiyah untuk mensejahterakan 
masyarakat ditandai dengan kepeduliannya dalam membangun 
sarana-sarana untuk kepentingan umum seperti pembangunan 
sarana ibadah, sekolah, dan bahkan klinik kesehatan walaupun 
sampai saat ini untuk klinik kesehatan belum secara paten, namun 
telah memberikan kontribusi yang cukup baik dirasakan oleh 
warga masyarakat semuanya. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan yang 
merupakan tugas majelis dan bagian pendidikan, dengan tujuan 
mampu mengelola lembaga pendidikan atau sekolah sebagai 
tempat menempa anak didik untuk menjadi manusia muslim yang 
berakhlak mulia, cerdas dan berguna bagi umat dan bangsa, 
Ranting Muhammadiyah Desa Tegalombo membangun sarana 
pendidikan untuk beberapa jenjang diantaranya: TPQ dan MI 
Muhammadiyah. 
 
c. Bidang Sosial Kemaysarakatan  
Sebagai organisasi kemasyarakatan, Muhammadiyah sejak 
kehadirannya ditengah-tengah masyarakat telah memberikan 
kontribusi yang berarti bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara di Indonesia. Peran dan partisipasinya bagi 
masyarakat luas dikalangan intern Muhammadiyah disebut dengan 
"amal usaha” yang merupakan hal yang paling mendasar bagi 
Muhammadiyah. Muhammadiyah menyelenggarakan berbagai 
usaha dan kegiatan, pada satu sisi dapat dipahami sebagai 
aktualisasi tugas suatu organisasi berdasarkan nilai-nilai 
keagamaan, namun pada sisi lain dapat juga dipahami sebagai 
wujud dari partisipasinya bagi kehidupan bangsa yang keduanya 
tidak dapat dipisahkan.  
Pada aspek normatif Muhammadiyah berupaya untuk 
menggapai kemaslahatan umat yang direalisasikan dengan kerja 
real yang dilakukan oleh Muhammadiyah melalui amal usahanya, 
meski terkesan unik dan kontroversi, tetapi pada dasarnya memiliki 
esensi yang sama yaitu demi kemaslahatan umat yang memahami 
nilai-nilai luhur islam dan sebagai perwujudan dari islam yang 
Rahmatan lil „alamin. 
d. Bidang lainnya sesuai situasi dan kondisi setempat 
Kegiatan lain selain yang telah disebutkan di atas adalah 
Ranting Muhammadiyah Tegalombo selalu mengadakan program 
bantuan bencana setiap ada bencana pada wilayah lain. Program 
yang dilaksanakan adalah dengan mengumpulkan pendanaan dan 
bahan-bahan yang dibutuhkan bagi wilayah yang terkena bencana 
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kemudian disalurkan baik secara bersama-sama dengan pimpinan 
cabang maupun disalurkan secara mandiri. 
3.2 Kelebihan dan Kekurangan Ranting Muhammadiyah Tegalombo  
a. Kelebihan  
I. Muhamamdiyah sebagai organisasi keagamaan khususnya di Desa 
Tegalombo tidak hanya berperan dalam bidang keagamaan saja 
namun telah masuk dalam wilayah sosial kemasyarakatan seperti 
pertanian, perdagangan, dan kesehatan. 
II. Muhammadiyah juga telah mampu merubah pola pikir 
kemasyarakat warga desa tersebut dibuktikan dengan pengambilan 
keputusan para pemimpin desa yang disesuaikan dengan nilai-nilai 
dakwah Muhammadiyah, hal ini dapat dikatakan bahwa dakwah 
Amar Ma‟ruf Nahi Munkaryang ditetapkan oleh muhammadiyah 
pusat dapat dilaksanakan pada wilayah tersebut. 
b. Kekurangan 
Ranting Muhammadiyah Desa Tegalombo bahwa desa tersebut 
memiliki tujuh dusun yang secara umum organisasi Muhammadiyah 
sangat dominan, namun dari ketujuh dusun tersebut baru satu dusun 
yang dapat digerakkan secara maksimal sedangkan enam dusun masih 
bergabung menjadi satu di Dusun Tegalombo dalam setiap kegiatan 
keagamaan yang dijalankan. 
Berdasarkan pemaparan diatas ditemukan kesesuaian teori peran 
Muhammadiyah dalam pengembangan pendidikan Islam di masyarakat 





4. KESIMPULAN  
Berdasarkan pemaparan dan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan: 
a. Peran dalam bidang sosial keagamaan dengan memberikan kontribusi 
secara nyata dalam upaya mewujudkan cita-cita menuju pemahaman 
kebangsaan yang bersifat pluralisme tentang konsep Amar Ma‟ruf Nahi 
Munkar. 
b. Peran untuk memajukan bidang pendidikan dengan  mendirikan pendidikan 
formal yaitu MI Muhammadiyah dan juga pendidikan non formal yaitu 
TPA dan TPQ.  Bentuk peran pendidikan non formal adalah dengan 
pengajian-pengajian rutin. 
c. Peran dalam bidang sosial kemasyarakatan dengan menyelenggarakan 
berbagai usaha dan kegiatan, pada satu sisi dapat dipahami sebagai 
aktualisasi tugas suatu organisasi berdasarkan nilai-nilai keagamaan. 
d. Seluruh kegiatan kemuhammadiyahan dilakukan semata-mata sebagai 
sarana dakwah dan bentuk konkret dari cita-cita didirikannya organisasi 
Muhammadiyah oleh pendirinya.  
11 
 
e. Organisasi Muhammadiyah sebagai organisasi kemasyarakatan adalah 
organisasi yang paling dominan pada wilayah Desa Tegalombo yang 
mengakibatkan pola pikir masyarakat desa tersebut cukup tertata dengan 
rapi dan segala keputusan pada pemerintahan Desa Tegalombo senantiasai 
dipertimbangkan dari sisi keagamaan. Dapat disimpulkan bahwa 
Muhammadiyah sangat mempengaruhi cara berfikir warga masyarakat desa 
tersebut dan proses pengambilan keputusan oleh pemimpin desa.  
Namun demikian peran muhamamdiyah tersebut terdapat kelebihan dan 
kekurangannya.Kelebihannya antara lain: 
a. Muhamamdiyah sebagai organisasi keagamaan khususnya di Desa 
Tegalombo tidak hanya berperan dalam bidang keagamaan saja namun 
telah masuk dalam wilayah sosial kemasyarakatan seperti pertanian, 
perdagangan, dan kesehatan. 
b. Muhammadiyah juga telah mampu merubah pola pikir kemasyarakat 
warga desa tersebut dibuktikan dengan pengambilan keputusan para 
pemimpin desa yang disesuaikan dengan nilai-nilai dakwah 
Muhammadiyah. 
Kekurangan sampai saat ini adalah pada Ranting Muhammadiyah Desa 
Tegalombo bahwa desa tersebut memiliki tujuh dusun yang secara umum 
organisasi Muhammadiyah sangat dominan, namun dari ketujuh dusun tersebut 
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